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Abstrak

Program pelatihan penanaman sayur kangkung dan bayam di Desa Srikayu bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menanam sayuran dan memanfaatkan lahan yang
kurang produktif guna memenuhi kebutuhan pangan serta mendukung perekonomian warga.
Pelatihan ini merupakan bagian dari program pemberdayaan berbasis hortikultura yang
menyediakan pengetahuan serta praktik langsung terkait budidaya sayuran dengan metode yang
ramah lingkungan. Pelatihan ini melibatkan masyarakat Desa Srikayu, terutama ibu rumah
tangga dan pemuda, dalam berbagai tahap, mulai dari persiapan lahan, pemilihan bibit unggul,
teknik penanaman, perawatan, hingga proses panen. Hasil dari pelatihan menunjukkan
peningkatan pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam menanam sayuran secara mandiri,
serta potensi peningkatan ketahanan pangan keluarga dan perekonomian desa melalui
pemanfaatan hasil panen untuk kebutuhan sendiri dan penjualan. Program ini juga berdampak
positif dengan dukungan dari pemerintah desa yang memberikan bibit dan pupuk secara gratis.

Kata Kunci: Pelatihan Penanaman Sayur; Kangkung dan Bayam; Desa Sri Kayu

1. PENDAHULUAN

Kebun di Indonesia umumnya ditanami berbagai jenis tanaman, termasuk buah-buahan,
sayuran, tanaman hias, tanaman aromatik, rempah-rempah, tanaman obat, dan bumbu dapur [1].
Sementara itu, di negara-negara maju budidaya tanaman hortikultura telah berkembang menjadi
usaha pertanian berskala besar dan komersial. Budidaya ini umumnya dilakukan secara
monokultur di area produksi yang luas, seperti perkebunan apel, anggur, tomat, dan pir (Pyrus
Communis) dan di Amerika Serikat menanam mangga dan lengkeng serta di Queensland,
Australia dan Selandia Baru menanam tomat hidroponik di [2][3].

Kebutuhan ekonomi masyarakat semakin beragam, namun kemampuan sumber daya
manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada kian menurun. Keterbatasan ini
menjadi penghambat bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutuhan
pokok seperti sayuran. Hortikultura berasal dari bahasa Latin “hortus” (kebun) dan “colere”
(menanam), secara umum diartikan sebagai ilmu tentang budidaya tanaman kebun. Para ahli
mendefinisikan hortikultura sebagai ilmu yang mempelajari pembudidayaan tanaman sayuran,
buah-buahan, bunga, dan tanaman hias [4][5].

Bayam (Amaranthus sp.) merupakan sayuran kaya vitamin dan mineral yang dapat tumbuh
sepanjang tahun di daerah dengan ketinggian hingga 1000 meter di atas permukaan laut asalkan
mendapat pasokan air yang cukup. Terdapat tiga jenis bayam yang dikenal, yaitu: 1) Bayam
cabut, yang memiliki batang berwarna merah atau hijau pucat, 2) Bayam yang dipanen dengan

23



Jurnal Teknologi Pengabdian Masyarakat

cara dipetik, yang tumbuh tegak dengan daun lebar berwarna hijau tua atau kemerahan. Bayam
jenis ini juga bisa dicabut dan memiliki daun hijau keabu-abuan [6].

Kangkung (Ipomoea sp.), merupakan sayuran daun yang termasuk dalam famili
Convolvulaceae. Tanaman ini dapat dibudidayakan di daerah dataran rendah maupun tinggi,
daunnya panjang berwarna hijau pucat dan menjadi sumber provitamin A. Berdasarkan
habitatnya kangkung dibagi dua jenis yaitu kangkung darat yang tumbuh di lahan kering dan
kangkung air yang tumbuh di area basah atau berair [7][8]. Masdor (2019), menjelaskan bahwa
tanaman sayuran seperti kangkung dan bayam memerlukan kondisi lahan yang relatif datar,
dengan media perakaran bebas genangan, serta tidak mengandung zat beracun seperti sulfidik,
aluminium, dan senyawa berbahaya lainnya, dengan pH tanah yang mendekati netral (antara 5,5
-6,5) [9].

Pelatihan budidaya kangkung dan bayam di Desa Srikayu bertujuan agar masyarakat
memahami teknik menanam sayuran secara hortikultura, dan sayur yang dihasilkan akan bernilai
ekonomis sehingga dapat mengurangi pengeluaran ekonomi warga. Dengan pelatihan ini dapat
mendorong warga memanfaatkan teknik budidaya sayuran yang efisien [10][11][12].

2. METODE
Program budidaya tanaman kangkung dan bayam dilaksanakan di Desa Srikayu,
Kecamatan Singkohor, Kabupaten Aceh Singkil, pada tanggal 14 Agustus 2024. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan program ini meliputi:
a. Observasi dan Wawancara
Observasi dilakukan untuk melihat kondisi lingkungan dan potensi lahan pertanian di
Desa Srikayu. Wawancara langsung juga dilakukan kepada masyarakat setempat,
khususnya mereka yang termasuk dalam kelompok ekonomi menengah ke bawah,
sebagai sasaran utama kegiatan budidaya ini [2].
b. Persiapan Peralatan dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: cangkul, pengki, skop, garpu
cangkul, parang, timbangan, dan alat penyiram air (gembor). Adapun bahan-bahan yang
diperlukan terdiri atas: polybag, arang sekam, pupuk organik, pupuk urea, serta benih
bayam dan kangkung.
c. Langkah —langkah Budidaya
Metode penanaman dilakukan menggunakan sistem hortikultura dalam polybag, yang
cocok diterapkan pada lahan terbatas dan mudah dilakukan oleh masyarakat. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:
1) Pemilihan dan Persiapan Benih
Benih bayam dan kangkung direndam dalam air untuk mengetahui kualitasnya.
Benih yang tenggelam dipilih karena menunjukkan kualitas yang baik.
2) Penyemaian Benih
Benih disemai pada media semai seperti rockwool atau langsung dalam polybag.
Untuk media semai/rockwool, digunakan satu benih per media. Jika langsung
menggunakan polybag sedang, dapat diisi 5-10 benih. Penyiraman dilakukan
secara rutin dua kali sehari, dan disesuaikan saat musim hujan.
3) Pemindahan Bibit
Setelah benih tumbuh dan berusia lebih dari dua minggu, bibit dipindahkan ke
polybag yang lebih besar, dengan isi 2-3 bibit per polybag. Penyiraman tetap
dilakukan pagi dan sore hari jika cuaca panas, dan dikurangi saat musim hujan.
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d. Perawatan Tanaman
perawatan tanaman meliputi pemupukan secara berkala dengan pupuk organik seperti
pupuk kandang, serta pengendalian hama dan gulma. Pengendalian gulma penting untuk
memastikan nutrisi tanah terserap maksimal oleh tanaman utama. Dosis dan waktu
pemberian pupuk diatur secara tepat guna menjaga kesuburan tanah dan mengurangi
risiko pencemaran [13][14][15].

e. Panen
Sayuran siap dipanen sekitar 4 minggu setelah tanam. Panen dilakukan dengan dua
metode, yaitu mencabut seluruh tanaman atau memetik daun mudanya. Metode panen
tidak mempengaruhi kualitas rasa sayur. Selama panen dan distribusi ke pedagang, pasar,
atau konsumen, dijaga agar sayuran tetap segar dan tidak terkontaminasi oleh zat
berbahaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini telah memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian daerah.
Analisis Location Quotient menunjukkan bahwa sub sektor yang paling dominan di Desa
Srikayu Kecamatan Singkohor, adalah perkebunan tahunan dengan konsentrasi tertinggi di Desa
Srikayu, Sebaliknya, sub sektor yang paling jarang ditemukan adalah tanaman sayur khususnya
di Desa Srikayu. Hal ini sejalan dengan pendapat Haryati [1] yang menyatakan bahwa usaha
pertanian tanaman bayam memiliki potensi keuntungan yang baik dan layak untuk
dikembangkan. Beberapa hasil penting dari kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan yang telah
dilakukan, terutama ibu rumah tangga dan pemuda. Mendapatkan pengetahuan dasar
tentang teknik budidaya sayur kangkung dan bayam, seperti persiapan lahan, pemilihan
bibit, penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Partisipan juga diajarkan metode
pertanian organik yang ramah lingkungan untuk menghasilkan sayur yang sehat dan
bernutrisi.

b. Efektivitas Pelatihan Berdasarkan evaluasi pasca-pelatihan dimana sebagian besar peserta
melaporkan peningkatan pemahaman mereka terkait praktik-praktik pertanian yang lebih
efisien. Mereka juga mengapresiasi adanya simulasi langsung dilapangan yang
memudahkan peserta untuk memahami setiap proses penanaman.

c. Peningkatan Produksi Sayuran Setelah pelatihan; beberapa warga langsung menerapkan
ilmu yang diperoleh dengan memulai kebun sayur kecil di pekarangan rumah mereka.
Hal ini tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari keluarga, tetapi
juga membuka peluang usaha dengan menjual hasil panen ke pasar lokal. Dalam
beberapa bulan ke depan, diharapkan produksi sayuran di desa akan meningkat
signifikan.

d. Dampak Ekonomi Positif; Kegiatan ini diproyeksikan mampu meningkatkan
perekonomian keluarga di Desa Srikayu dengan memanfaatkan lahan kosong yang
sebelumnya tidak produktif, dan masyarakat kini dapat menghasilkan tambahan
pendapatan. Selain itu, adanya keterampilan baru ini memberikan alternatif pekerjaan
bagi masyarakat desa yang sebagian besar bekerja sebagai buruh tani atau nelayan.

e. Komitmen Keberlanjutan Pemerintah desa dan penyelenggara pelatihan telah
berkomitmen untuk terus mendukung masyarakat melalui pendampingan berkala, serta
menyediakan bibit dan pupuk organik secara gratis untuk tahap awal. Hal ini dilakukan
guna memastikan keberlanjutan program dan peningkatan hasil pertanian jangka panjang.
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Gambar 1. Pelatihan Penanaman Sayur Bayam dan Kangkung
Bersama Masyarakat Desa Srikayu

4. PENUTUP

Program Pengabdian Masyarakat dengan skema IPTEK bagi masyarakat ini bertujuan

untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh warga Kampung Srikayu. Pelatihan
budidaya tanaman hortikultura ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pemanfaatan lahan kosong yang kurang produktif dengan teknik penanaman
menggunakan polybag. Metode ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang dapat membantu
mengurangi pengeluaran ekonomi penduduk Kampung Srikayu, Kecamatan Singkohor.
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